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Polres Karawang - Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, kepolisian
tidak hanya berperan dalam penegakan hukum dan pelayanan publik, tetapi juga
memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas keamanan wilayah. Salah satu
fungsi vital yang menopang hal tersebut adalah Intelijen Keamanan (Intelkam),
yang menjadi garda terdepan dalam mendeteksi, mencegah, dan merespons



potensi ancaman sebelum berkembang menjadi gangguan nyata terhadap situasi
kamtibmas.

Pemikiran ini menjadi salah satu fokus kajian dari Kompol Gilang Akbar, S.I.K.,
Serdik Sespimmen Dikreg ke-65 Gelombang Il T.A. 2025, yang menilai bahwa
keberhasilan Polri dalam menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat
tidak lepas dari kekuatan fungsi Intelkam sebagai sistem peringatan dini yang
adaptif, cerdas, dan berjejaring.

Dalam konteks Polres Karawang, tempat Kompol Gilang Akbar pernah

mengabdi, fungsi Intelkam memiliki peran strategis dalam memastikan wilayah
tetap aman, tertib, dan kondusif. Melalui kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan
analisis informasi, satuan Intelkam Polres Karawang secara aktif memetakan
dinamika sosial, politik, ekonomi, dan budaya di masyarakat. Deteksi dini ini
menjadi fondasi utama dalam menyusun langkah antisipatif terhadap berbagai
potensi gangguan keamanan, baik melalui pengamanan terbuka maupun tertutup.

Selain fungsi deteksi dini, Intelkam juga memiliki peran penting dalam
memberikan peringatan dini (early warning) kepada pimpinan Polri maupun
instansi terkait. Informasi yang cepat, akurat, dan relevan menjadi faktor penentu
dalam pengambilan keputusan strategis, terutama dalam menghadapi
momentum krusial seperti pemilu, unjuk rasa, konflik sosial, hingga kegiatan
masyarakat berskala besar. Peran ini menjadikan Intelkam sebagai “mata dan
telinga” institusi kepolisian dalam menjaga stabilitas daerah.

Lebih lanjut, Polres Karawang juga menerapkan pendekatan kemitraan intelijen
melalui kerja sama aktif dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan berbagai
elemen sosial. Pendekatan ini tidak hanya memperluas jejaring informasi, tetapi
juga memperkuat kepercayaan publik terhadap Polri. Melalui komunikasi intensif
dengan para tokoh setempat, potensi gesekan atau konflik sosial dapat diredam
sejak dini sebelum berkembang menjadi gangguan kamtibmas.

Sejalan dengan perkembangan teknologi, Intelkam Polres Karawang kini turut
memanfaatkan pemantauan ruang siber (cyber intelligence) untuk mendeteksi
ancaman di dunia maya, seperti penyebaran hoaks, provokasi, maupun ujaran
kebencian yang berpotensi memicu konflik horizontal. Upaya ini menunjukkan
bahwa Polri tidak hanya adaptif terhadap perubahan zaman, tetapi juga responsif
terhadap bentuk ancaman modern yang semakin kompleks.

Menurut Kompol Gilang Akbar, keberhasilan fungsi Intelkam tidak semata terletak
pada kemampuan teknis dalam mengumpulkan informasi, tetapi juga pada
kecerdasan sosial dan kolaborasi lintas sektor. “Intelijen keamanan bukan
sekadar mata yang melihat, tetapi juga hati yang memahami dinamika
masyarakat. Fungsi ini harus berjalan dengan pendekatan humanis, berorientasi
pada pencegahan, dan mengutamakan stabilitas sosial,” ujarnya dalam refleksi
akademiknya.

Melalui sinergi antara deteksi dini, peringatan dini, dan pendekatan kolaboratif,
Intelkam Polres Karawang terus berperan sebagai pilar utama dalam menjaga
stabilitas keamanan wilayah. Gagasan ilmiah Kompol Gilang Akbar menegaskan
bahwa keamanan yang berkelanjutan hanya dapat terwujud melalui intelijen yang
modern, responsif, dan berakar pada kemitraan dengan masyarakat.(Lex)



